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SURAT PERNYATAAN DAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Nahdia Asyifah

2. NIM : 160502038

3. Prodi : Bahasa dan Sastra Arab
4. Fakultas : Adab dan Humaniora

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang saya ajukan kepada Prodi
Bahasa dan Sastra Arab (BSA), Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh
dengan judul :

Olpor Jubod "l cod” Bla B Slazr ¥l L)
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Adalah hasil karya sendiri dan bukan plagiat, Apabila dikemudian hari terbukti terdapat
pelanggaran kaidah-kaidah akademik pada karya ilmiah saya, maka saya bersedia menerima
sanksi-sanksi yang di jatuhkan karena kesalahan tersebut, sebagaimana diatur oleh peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 17 tahun 2010 tentang pencegahan dan pelanggaran Plagiat di
Perguruan tinggi, dan saya menyatakan siap dan menerima apabila gelar akademik saya dicabut
dan dibatalkan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 12 Februari 2021
Yang membuat pernyataan

" Nahdia Asyifah
NIM. 160502038
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ABSTRAK

Nama : Nahdia Asyifah

NIM : 160502038

Fakultas / Prodi : Adab dan Humaniora / Bahasa dan Sastra Arab

Judul : An-Naqdu Al-Ijtima‘iy F1 Magalah Nahnu Wa Antum Li Khalil Jibran

(Dirasah Ijtima‘iyah Adabiyah)

Tanggal Sidang : 04 Februari 2021

Tebal Skripsi : 57 Halaman
Pembimbing | : Dr. Nur Chalis Sofyan, M.A
Pembimbing II : Zulkhairi Sofyan, M.A

Penelitian ini berjudul “An-Naqdu Al-Iitima iy Fi Magalah Naknu Wa Antum Li Khalil Jibran
(Dirasah Ijtima ‘iyah Adabiyah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang yang
mendorong Jibran Khalil Jibran dalam menulis magal ini dan untuk mengetahui kritik sosial
yang terkandung di dalamnya. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
dengan pendekatan sosiologi sastra. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian adalah : latar
belakang yang mendorong Jibran untuk menulis magal ini dari buku Al-‘Awasif, bahwasanya
Gibran terpengaruh dari faktor keluarga dan ini muncul dari awal masa remajanya dan melalui
inovasinya untuk kepentingan tanah air dan masa depannya, kemudian lingkungan masyarakat
sekitar, terutama di negaranya, dari kezaliman, kekerasan dan kesenjangan sosial yang
membuatnya menanggapi dan menolak kondisi tersebut, melalui karya sastra. Adapun masalah
sosial yang ditemukan adalah konflik sosial, kemiskinan, kriminalitas, dan diskriminasi.
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